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1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan Ekonomi di tengah-tengah proses peguban telah
membuat dunia usaha di Indonesia semakin marakjat@si dan dinamis.
Persaingan usaha menjadi berskala dunia, semakiplkks dalam memasuki era
globalisasi.

Dalam menjaga kelangsungan dan meningkatkan ikaha yang lebih
baik pada era perdagangan bebas, perusahaan dnekidoharus mampu
mempersiapkan diri dengan menyusun langkah-langkaing produktif dan
antisipatif. Dimulai dengan menata organisasi, kélan berbagai terobosan
baru, memperkenalkan produk-produk baru guna mepbduang pasar.

Bagi organisasi perusahaan menentukan pilihan uetjlkn di persaingan
yang semakin ketat dengan berbagai aspek resikateua tetap berada di tempat
yang sama tanpa melakukan perubahan. Sudah teatu perusahaan ingin
berkembang dan tetap eksis. Hal ini menuntut pbagaperusahaan di dalam
negeri untuk meningkatkan kinerja perusahaan lswaiber daya manusia. Dapat
dikatakan maju mundurnya suatu perusahaan ataunisagaterletak pada sumber
daya manusia yang dimilikinya. Dengan sumber dagausia yang berkualitas
maka akan dihasilkan suatu sistem yang baik bagspbaan.

Professionalisme dan efisiensi merupakan kata kysrog memang tidak

dapat ditawar lagi dalam persaingan global yangalsuchulai terasa. Aspek
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pengawasan menjadi sangat penting dalam rangka jolaana mengamankan
kegiatan usaha dan sumber daya yang dimiliki.

Apabila dikaitkan dengan aspek manajemen secarelukehan, perlu
dikaji kembali mutu kinerja perencanaan, pengoigmsian, pelaksanaan dan
pengendalian atau pengawasan perusahaan. Tuntutan kimerja perusahaan
merupakan suatu prasyarat utama untuk mampu makaiptcompetitive
advantages bagi perusahaan. Hanya perusahaan yang mempunyagdan
bersaing yang didukung efisiensi yang tinggi yakgnamampu bersaing di pasar
global. Mutu kinerja perusahaan yang tinggi tidakngkin dicapai apabila tidak
semua aspek manajerial mendapat perhatian yangamsekslari manajemen
perusahaan. Salah satu aspek manajemen yang padstan fungsi pengawasan
atau pengendalian yang dilakukan oleh aparat iateanditor. Internal auditor
dituntut untuk lebih memberikan sumbangan bagi gqk&dn efisiensi dan
efektivitas dalam rangka peningkatan kinerja org@sii

Auditor internal adalah karyawan atau pekerja dataratu perusahaan
yang independen tugasnya dari kegiatan yang ldandperusahaan. Sedangkan
Audit Internal adalah suatu fungsi penilaian indefsn dalam organisasi dengan
tujuan untuk menguji dan mengevaluasi kegiatanatagi organisasi yang

dilaksanakan.
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Tabel 1.1
Perbedaan Auditor Internal dan Auditor Eksternal
Auditor Internal Auditor Eksternal
1. Karyawan perusahaan yanhg 1. Merupakan orang luar (bukan
independen. karyawan) perusahaan dan
2. Melayani kebutuhan organisasi, independen.
meskipun  fungsinya harus 2. Melayani pihak ketiga yang
dikelola oleh perusahaan. memerlukan informasi
3. Fokus pada kejadian-kejadian|di keuangan yang dapat
masa depan dengan diandalkan.
mengevaluasi  kontrol yang 3. Fokus pada ketepatan dan
dirancang untuk meyakinkan kemudahan pemahaman dari
pencapaian tujuan organisasi. kejadian-kejadian masa laju
4. Langsung berkaitan dengan yang dinyatakan dalam laporan
pencegahan kecurangan dalam keuangan.
segala bentuknya atau perluasan 4. Mendeteksi kecurangan secara
dalam setiap aktivitas yang umum, tetapi akan memberi
ditelaah. perhatian lebih jika kecurangan
5. Independen terhadap aktivitas tersebut material.
yang diaudit, tetapi siap sedia 5. Independen terhadap
untuk menanggapi kebutuhan manajemen dan dewan direksi
dan keinginan dari semua baik dalam kenyataan maupun
tingkatan manajemen. secara mental.
6. Menelaah aktivitas secara terys- 6. Menelaah catatan-catatan yang
menerus. mendukung laporan keuangan
secara periodik biasanya sekali
setahun.

Sumber: Wuryan Andayani (2008 : 16)

Demikian pula halnya dengan tuntutan kinerja SDMbidiang internal
auditing, semakin lama dituntut professionalismegyiebih tinggi seiring dengan
kemajuan dan perkembangan perusahAaditor internal didorong oleh Institut
Auditor Internal dan para praktisi untuk menerapkenilaku profesional guna
memfasilitasi pencapaian tujuan organisasionalpdnadi.

Persero yang telah maupun yang belgormpublic dengan segala sumber

daya yang telah dimiliki senantiasa memerlukan paldnngsi pengawasan yang
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lebih efektif, balk pengawasan yang menyatu maupeimgawasan fungsional
untuk menjaga dan mengamankan kegitan usahanya.

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (PT INTI) $&p0 Bandung adalah
salah satu perusahaan BUMN yang bergerak dalanmdpidsa engineering yang
berfokus padalnfocom system and Technology Integration (ISTI). Yang
diharapkan dalam perkembangan usahanya PT. INTusaka memenuhi
kebutuhan masyarakat akan teknologi informasi danunikasi dengan kualitas
yang baik. Perusahaan ini menghasilkan produk f@sapa perangkat jaringan
telekomunikasi. Dalam menjalankan aktivitas usahamT. INTI berusaha
memberikan citra sebagai perusahaan negara yamd) lokeferja dengan produktif
dan efisien, dan menghasilkan keuntungan berdasarkasip-prinsip perusahaan
yang sehat.

Semakin pesat perkembangan pada PT INTI perusaaan membawa
konsekuensi semakin kompleksnya masalah yang gphdda semakin luas pula
aktivitas yang dijalankannya. Untuk mengembangkamber daya manusia
dalam hal internal auditing, telah dilakukan upapaya meningkatkan
professionalisme internal auditor melalui semithakakarya maupun pendidikan
dan pelatihan.

PT. PINDAD (Persero) Bandung adalah salah satuspbaan BUMN
yang bergerak dalam bidang produksi, jasa, danagardyan. Beberapa produk
yang diproduksi PT. PINDAD (Persero) Bandung adalaioduk senjata dan
amunisi, produk kendaraan fungsi khusus, produkqibinik, komponen bahan

peledak dan bahan peledak militer serta bahan geld@dmersial, produk
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penggerak mula dan elektro mekanik, produk kompootemotif, kereta api,
kapal laut, pesawat terbang dan prasarananya, prodsin industri dan peralatan
industri. Sedangkan dalam bidang jasa meliputielRgrasaan industri dan sistem
pendukungnya, pemeliharaan produk / peralatansini¢ perekayasaan proses
manufaktur, pengujian mutu dan pengembangan sistetu, konstruksi dan non
konstruksi. Disamping itu, bidang perdangannya pogti melaksanakan
pemasaran, distribusi dan penjualan produk / kompoyang tersebut di atas,
termasuk produksi pihak lain, baik di dalam negeaupun luar negeri.

Dalam mencapai professionalisme auditor internalrusia mampu
memenuhi spesifikasi dan kualifikasi yang menjaoliak ukur dari profesi
tersebut. Auditor internal yang memenuhi spesifikie kualifikasi yang telah
ditetapkan akan mendapatkan sertifikasi. Sertifikas merupakan suatu
pengakuan atas kemampuan yang dimilikinya.

Sertifikasi auditor internal dapat diperoleh sdtedaiditor internal melalui
serangkaian pendidikan yang ditujukan untuk meratigih kemampuan dan
professionalisme auditor internal. Di Amerika aaditinternal yang telah
menjalani pendidikan tersebut mendapat g€entified Internal Auditor (CIA),
sedangkan di Indonesia adal@nalified Internal Audit (QIA). Gelar QIA dapat
diperoleh oleh seorang auditor setelah menjalarangi&aian pelatihan / ujian
sertifikasi yang dilaksanakan oleh Institute Peik@did Audit manajemen /
Yayasan Pendidikan Internal Audit (YPAI).

Pendidikan dan pelatihan internal audit untuk meatan sertifikasi

Qualified Internal Auditor (QIA) dilaksanakan oleh Yayasan Pendidikan Internal
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Audit (YPIA). YPIA yang berdiri pada tanggal 17 #pl1995 dan Dewan
Sertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA) yang didirikan tanggal 21 Agustus
1996 dengan akte notaris Ny. Ratna Komala Komar, N&khor 122. YPIA
menyelanggarakan pendidikan dan pelatihan bagit@udtiternal di Indonesia
dengan mengacu pada model dhlstitute of Internal Auditors (IIA) yang
berpusat di Florida, Amerika Serikat.

Melalui jalur pendidikan dan pelatihan bersertifkanilah diharapkan
mutu kinerja internal auditor Indonesia lebih badn berkualitas dari internal
auditor yang belum bersertifikasi. Pendidikan datagthan dalam memperoleh
sertifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan penmaba para auditor internal
akan peran dan tanggung jawab profesi tersebutbikgpauditor internal yang
telah memiliki sertifikasiQualified Internal Auditor (QIA) melanggar kewajiban
profesinya atau tidak mematuhi standar profesingkamsanksi pertama yang
dilakukan oleh Dewan Sertifikagll A adalah menonaktifkan dari kegiatan profesi
dan kalau terbukti melakukan kesalahan yang besakanAuditor Internal
tersebut dapat kehilangan ge@A nya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukeaim $ari Fitria Hayati
(2004) yang berjudul “Hubungan Auditor Internal Bentifikasi Qualified
Internal Auditor dengan kualitas laporan Audit Internal” menyimpulkaahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antarditau internal bersertifikasi
Qualified Internal Auditor dengan kualitas laporan audit internal, bila dilidari
persepsi auditee dengan menggunakan resiko kesadabasar 5%. Penelitian ini

dilakukan pada 48 auditor di PT. Perkebunan Nusa™Hl.
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Fenomena yang terjadi di bagian audit internal IR@.(Persero) adalah
tidak adanya perbedaan auditor yang memiliki skatifQlA dengan yang tidak
memiliki sertifikat QIA dalam kesejahteraan auditornya dalam hal gaji atau
penghasilan yang mereka dapatkan. Dan juga di RTI (Persero) kualitas
pelaksanaan audit internal yang dilakukan oleh #udilnternal yang
bersertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA) dengan Auditor Internal yang
belum bersertifikasQualified Internal Auditor (QIA) masih mengalami risiko hal
ini dapat dilihat dari segi pelaksanaan audit ylagang professional contohnya
ditemukannya temuan yang berulang, misalnya: adasslesih persediaan,
walaupun selisihnya itu kadang-kadang kecil kadeadpng besar. Kemudian
pelaksanaan audit internal yang dilakukan oleh #udilnternal yang
bersertifikasiQualified Internal Auditor (QIA) tidak memiliki perbedaan dengan
Auditor yang belum bersertifikag)ualified Internal Auditor (QIA). Pelaksanaan
pemeriksaan intern (Audit Internal) tidak memilkialitas yang berbeda dengan
mereka yang belum memiliki sertifik@ualified Internal Auditor (QIA).

(Karyanto, Staff Auditor Internal : 2010)

Fenomena yang terjadi di bagian audit internal PINDAD (Persero)
Bandung tidak jauh berbeda dengan fenomena yarngditedi bagian audit
internal PT. INTI (Persero) Bandung yaitu dalaméejaisteraan gaji para Auditor
internal yang sudah bersertifikeQualified Internal Auditor nya tidak memiliki
perbedaan dengan Auditor yang belum memiliki skasi Qualified Internal
Auditor, hanya saja pada PT. PINDAD (Persero) perbedammygadilihat dari

golongan nya serta jabatan yang dimiliki oleh Aodiyang bersangkutan. Dan
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juga di PT. PINDAD (Persero) kualitas pelaksanaadiitanternal yang dilakukan
oleh Auditor Internal yang bersertifika@ualified Internal Auditor (QIA) dengan
Auditor Internal yang belum bersertifikaQualified Internal Auditor (QIA) masih
mengalami risiko. Dalam pelaksanaan audit inteyaaly dilakukan oleh Auditor
internal yang bersertifikagualified Internal Auditor tidak memiliki perbedaan
dengan Auditor yang belum bersertifikaQlA, karena pekerjaan auditnya
dilakukan bersama-sama dengan Auditor yang belursehlidikasi Qualified
Internal Auditor. (Ade, Staff Auditor Internal : 2010)

Hal tersebut mendorong penulis untuk mengadakaeliian mengenai
internal auditor bersertifikasQualified Internal Auditor dengan variabel dan
pendekatan yang berbeda. Pada penelitian ini gebelimaksud untuk menilai
sejauh mana internal auditor bersertifikggialified Internal Auditor memiliki
pengaruh terhadap kualitas pelaksanaan audit aitern

Seorang auditor internal yang telah menjalani pikdh dan pelatihan
untuk mendapatkan sertifikasi diharapkan akan mlinkinerja yang baik dan
memberikan pengaruh yang bermanfaat terhadap pelaks audit internal
menjadi lebih baik. Sehingga auditor internal beifdeasi dapat melakukan

fungsinya dengan efisien dan efektif.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarikkuntelakukan penelitian
dengan judul:
“Analisis Auditor Internal Pengaruhnya Terhadap Kualitas Pelaksanaan

Audit Internal”
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1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang dikekan di atas, maka
penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akbahas dalam penelitian
ini, yaitu:

1. Tidak adanya pengaruh dalam kesejahteraan (gajilitoauyang sudah
memiliki sertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA) dengan Auditor yang
belum memiliki sertifikasQIA.

2. Hasil pemeriksaan intern (Audit Internal) masihisi&o.

3. Terdapat Pelaksanaan audit internal yang dilakudah Auditor QIA tidak
memiliki perbedaan dengan Auditor yang belum mdumiiertifikasi QIA.
Pelaksanaan Pemeriksaan intern (Audit Internafktichemiliki kualitas yang

berbeda dengan mereka yang belum memiliki sersifiQbA.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikatasy maka inti
permasalahan yang hendak dibahas adalah:

1. Bagaimana Perbedaan Auditor Internal Bersertifikaglified Internal Auditor
(QIA) dengan Auditor Internal Tidak BersertifikaQualified Internal Auditor

(QIA) pada Perusahaan (PT. INTI (persero) Bandung danPENDAD

(persero) Bandung )
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2.

3.

Bagaimana Perbedaan Kualitas Auditor Internal Befik@si Qualified
Internal Auditor (QIA) dengan Auditor Internal Tidak Bersertifika®ualified
Internal Auditor (QIA) pada Perusahaan (PT. INTI (persero) Bandung dan
PT. PINDAD (persero) Bandung )

Bagaimana Pengaruh Auditor Internal Terhadap KagliPelaksanaan Audit
Internalpada Perusahaan (PT. INTI (persero) Bandung darPRIDAD

(persero) Bandung ).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini untuk mengetatAmalisis Auditor

Internal Pengaruhnya Terhadap Kualitas PelaksaAadit Internal Pada PT.

INTI (persero) Bandung dan PT. PINDAD (persero) @arg.

1.3.2 Tujuan Penelitian

2.

Sedangkan penelitian ini dilakukan dengan tujudagai berikut:

Untuk mengetahui Perbedaan Auditor Internal bdfgesi Qualified
Internal Auditor (QIA) dan Auditor Internal yang belum bersertifik@gialified
Internal Auditor (QIA) pada Perusahaan (PT. INTI (persero) Bandung dan
PT. PINDAD (persero) Bandung ).

Untuk mengetahui Perbedaan Kualitas Auditor InterBarsertifikasi

Qualified Internal Auditor (QIA) dengan Auditor Internal Tidak Bersertifikasi
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Qualified Internal Auditor (QIA) pada Perusahaan (PT. INTI (persero)
Bandung dan PT. PINDAD (persero) Bandung )

3. Untuk mengetahui Pengaruh Auditor Internal TerhadKpalitas
Pelaksanaan Audit Internal pada Perusahaan (PT.(pé¢fsero) Bandung

dan PT. PINDAD (persero) Bandung ).

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Akademis

Adapun kegunaan penelitian yang dilaksanakan dpEmgusunan skripsi

ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Bagi Pengembangan limu Akuntansi
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mekapereferensi tentang
keterkaitan pengaruh Auditor Internal Terhadap KaslPelaksanaan Audit
internal yang dikerjakan oleh auditor internal leetifikasi Qualified Internal
Auditor (QIA) dan oleh auditor internal tidak bersertifikgiialified Internal
Auditor (QIA), pada suatu perusahaan yaitu tambahan pengetamiange
ilmu audit bagi para auditor internal nya.

2. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang arelidi®or internal
pengaruhnya terhadap kualitas pelaksanaan audmalt Dengan demikian
penulis dapat mengetahui pengaruh yang terjadrulpbaan apabila dalam

pelaksanaan audit internalnya dikerjakan oleh auditternal bersertifikasi
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Qualified Internal Auditor (QIA) dan oleh auditor internal tidak bersertifikasi

Qualified Internal Auditor (QIA).

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebdghan referensi bagi

peneliti lain yang ingin mengkaji dalam bidang yasema yaitu Analisis

Auditor Internal Pengaruhnya Terhadap Kualitas IBalaaan Audit Internal.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini, yaitu

1. Bagi Perusahaan

a.

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (PT INTIy$&o0 Bandung
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakaragabbahan masukan
dan pertimbangan Analisis Auditor Internal pengagzh terhadap
kualitas pelaksanaan audit internal yang dikerjalah auditor internal
bersertifikasiQualified Internal Auditor (QIA) dan oleh auditor internal
tidak bersertifikasiQualified Internal Auditor (QIA), sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputegzat terkait
dengan audit internal.

PT. PINDAD (Persero) Bandung.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakaragabbahan masukan
dan pertimbangan Analisis Auditor Internal Pengagah terhadap
kualitas pelaksanaan audit internal yang dikerjalah auditor internal

bersertifikasiQualified Internal Auditor (QIA) dan oleh auditor internal
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tidak bersertifikasiQualified Internal Auditor (QIA), sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputegzat terkait
dengan audit internal.
2. Bagi Divisi Audit Internal di PT. Industri Telekomikasi Indonesia (PT.
INTI) Persero Bandung dan PT. PINDAD (Persero) Beud
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoim@stang Analisis
Auditor Internal terhadap Kualitas Pelaksanaan Aultiternal yang
dikerjakan oleh auditor internal bersertifika@Qualified Internal Auditor
(QIA) dan oleh auditor internal tidak bersertifik@gialified Internal Auditor
(QIA, sehingga dapat digunakan sebagai umpan balik kiagrja masing-

masing.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti guna mengbeh data dan informasi
dalam penyususnan skripsi ini dilakukan pada RiBugtri Telekomunikasi
Indonesia (PT INTI) Persero, yang berlokasi diddfoh. Toha No. 77 Bandung
40253. Dan PT. PINDAD (Persero) yang berlokasialad Gatot Subroto No.

517 Bandung.

1.5.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dimulai bulan Feb 2010 amJuli 2010.

Adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada tatesikut ini:
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Tabel 1.2
Waktu Penelitian
Bulan
Tahap Prosedur Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul
2010| 2010| 2010| 2010| 2010| 2010

Tahap Persiapan:

1. Persiapan judul

2. Persiapan teori

Tahapan Pelaksanaan:

1. Pengajuan judul skripsi

2. Meminta surat pengantar ke
perusahaan

3. Menentukan tempat penelitian

4. Penelitian

5. Penyusunan skripsi

Tahap Pelaporan:

1. Menyiapkan draft skripsi

2. Sidang akhir skripsi

3. Penyempurnaan laporan skripsi

4. Penggandaan skripsi




